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ABSTRAK
STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM IMPLEMENTASI

KURIKULUM 2013 DI SDN 2 RAWALAUT
BANDAR LAMPUNG

Oleh

RESTY RAGELSY ARLEAND

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kepala sekolah dalam
implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Rawalaut, dengan fokus penelitian
(1) Kinerja pendidik dalam implementasi kurikulum 2013; (2) Usaha kepala
sekolah untuk meningkatkan kinerja pendidik; dan (3) Kendala kepala sekolah
untuk meningkatkan kinerja pendidik. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Hasil penelitian: Kinerja
pendidik, pendidik sudah baik dan profesional yang mencakup membuat RPP;
menguasai materi pembelgaran; menggunakan media; mengajar berpusat pada
peserta didik; dan memiliki kepribadian yang baik dan disiplin. Usaha kepala
sekolah, bentuk usaha kepala sekolah pada aspek kinerja pendidik sudah berjalan
dengan baik dan maksimal yang mencakup peningkatan kinerja pendidik dalam
forum ilmiah; pengawasan atau supervisi kinerja pendidik; kedisiplinan pendidik;
penyediaan sarana dan media pembelgaran; dan kesgjahteraan pendidik. Kendala

kepala sekolah, terdapat pendidik yang belum menguasai IT.

Kata kunci: kepala sekolah, kinerja guru, kurikulum 2013, strategi.



ABSTRACT

SCHOOL HEAD STRATEGY IN THE IMPLEMENTATION OF
CURRICULUM 2013 AT SDN 2 RAWALAUT
BANDAR LAMPUNG

By

RESTY RAGELSY ARLEAND

This study aims to describe the principal's strategy in the implementation of the
2013 curriculum in SD Negeri 2 Rawalaut, with the focus of research (1) Teacher
Performance in Curriculum Implementation 2013; (2) Principal Efforts to
Improve Teacher Performance; and (3) Principal Obstacles to Improve Teacher
Performance. The research method used is qualitative approach with case study
design. Result of research: The performance of teachers, teachers are good and
professional that includes making RPP; mastering learning materials, using
media; student-centered teaching; and has a good personality and discipline. The
principa’s effort, the principal's effort on the teacher's performance aspect has
been running well and maximaly covering the improvement of teacher's
performance in scientific forums; supervision of teacher performance; teacher
disciplineg; provision of facilities and learning media; and teacher welfare.
Obstacles of the principal, there are teachers who have not mastered IT.

Keywords: curriculum 2013, school head, strategy, teacher performance.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia pendidikan dari tahun ke tahun terus mengalami
perubahan seiring dengan tantangan dalam menyiapkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan berdaya saing di era global. Keberhasilan pembangunan
pendidikan yang berkualitas dipengaruhi oleh ketersediaan berbagai
komponen pendukungnya. Salah satu di antaranya adalah kurikulum yang di
kembangkan dan digunakan pada tataran satuan pendidikan. Menurut Mark
(2014), bahwa “future curriculum needs to develop and articulate clear
processes, their has been innovating in response”. Kurikulum yang
melakukan pengembangan, penyederhanaan dan penyempurnaan bertujuan
untuk mendorong peserta didik mampu lebih balk dalam melakukan
observasi, bertanya, bernaar dan mengkomunikasikan apa yang mereka
peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelgaran dan
diharapkan peserta didik memiliki kompetensi pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang jauh lebih baik. Peserta didik akan lebih kreatif, inovatif,
efektif, dan lebih menyenangkan, sehingga peserta didik bisa sukses dalam

menghadapi  problematika masa depan. Menurut Whitson (2008),



“Curriculum is understood as the course of experience in which learner’s

knowledge, under standing, capabilities”.

Permasalahan di bidang pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia,
yaitu masih rendahnya kualitas pendidikan pada setiap jenjang. Pemerintah
terus berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, salah satunya
dengan melakukan penyempurnaan kurikulum. Saat ini, dunia pendidikan
Indonesia ramai diperbincangkan mengena penergpan kurikulum 2013.
Banyak tanggapan positif dan negatif mengenai perubahan kurikulum dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi Kurikulum 2013.
Menurut Buhungo (2015), mengemukakan bahwa:
Kurikulum merupakan komponen penting dalam rangka pelaksanaan
kegiatan pendidikan. Salah satu faktor penentu ketercapaian tujuan
pendidikan adalah bergantung pada kurikulum yang berlaku pada suatu
lembaga pendidikan atau negara tersebut. Karena itu, maka pemahaman
terhadap kurikulum itu sangat diperlukan.
Pendidikan memegang peranan penting dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa, oleh karena itu pendidikan menuntut orang-orang yang terlibat di
dalamnya untuk bekerja sama secara maksimal, penuh rasa tanggung jawab
dan loyalitas yang tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan. Melalui
pendidikan inilah suatu bangsa dapat menjadi bangsa yang tangguh, mandiri,
berkarakter dan berdaya saing. Selain itu, pendidikan juga dipandang sebagai
salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam mempersiapkan

sekaligus membentuk generasi muda di masa yang akan datang.

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki individu,

membentuk kepribadian individu yang cakap dan kreatif, serta bertagwa



kepada Tuhan Yang Maha Esa. Peningkatan pendidikan dapat dilakukan
melalui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja pendidik-
pendidik dalam aktifitas pembelgjaran di dalam kelas. Di zaman modern
seperti sekarang ini ilmu pendidikan dan ilmu teknologi semakin berkembang
begitu pula dengan masyarakatnya. Sebab dunia pendidikan selalu
mengalami perubahan sesua dengan tuntutan perkembangan kehidupan
masyarakat dan negara yang bersangkutan, dengan adanya perubahan zaman

maka berubah pula standar kurikulum pendidikan di Indonesia.

Menurut Sabri (2015), bahwa persoaan yang muncul dalam implementasi
kurikulum 2013 tersebut adalah “tidak me-ratanya fasilitas belgjar yang
disediakan bagi peserta didik, minimnya kesigpan guru dalam meng-
implementasikan berbagai tuntutan Kurikulum 2013, serta menurunya
semangat pendidik dalam menjaankan tugasnya”. Pendidik harus bisa
menciptakan anak didik yang berpotensi sebab kepandaian atau kecakapan
peserta didik itu dituntut oleh kurikulum dengan adanya perubahan-
perubahan tersebut. Suherman (2014), mengemukakan bahwa:
Implementasi kurikulum 2013 belum sesuai dengan tuntutan sekolah
bahkan terkesan menyulitkan guru, oleh karena itu untuk meningkatkan
kualitas proses pembelgaran direkomendasikan kepada guru untuk
memahami |ebih jauh tentang implementasi kurikulum 2013 dan kepada
kepala sekolah dan pihak terkait agar melengkapi sarana dan prasarana
pembelgjaran untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belgar yang
maksimal.
Kepala sekolah dituntut untuk menghadapi geolak seperti ini, agar
menciptakan strategi-strategi guna meningkatkan kinerja pendidik dari
standar kurikulum KTSP ke kurikulum 2013, sehingga kepercayaan

masyarakat tidak berubah dan bisa menghasilkan yang baik sesuai dengan



perkembangan zaman. Menurut Akert (2012), bahwa principal’s job is about
creating a culture in which principal’s and teachers lead together with
support and encouragement of their administrators. Kepala Sekolah sebagai
pengelola institusi pendidikan, tentu sgja mempunyai peran yang teramat
penting, karena ia sebagai desainer, pengorganisasi, pelaksana, pengelola
tenaga kependidikan, dan pengawas program pendidikan di sekolah atau
madrasah. Peran kepala sekolah yang efektif tentu akan mempengaruhi
kinerja pendidik, sehingga pendidik menjadi bersemangat dalam menjalankan
tugasnya. Hal ini disebabkan pendidik merasa mendapat perhatian, rasa aman,
dan pengakuan atas prestasi kinerjanya. Menurut Bredeson (2000), bahwa:
School principals’ ability to influence the structure, culture and mission
of the school iswell documented in the literature. Creating a vibrant and
successful learning community is a collaborative venture among all staff
in any school. School principals’ leadership in the area of teacher
professional development is critical to the creation and success of a
school learning community.
Mulyasa (2013:62), menyatakan bahwa:
Kepala sekolah sebagai desainer atau perancang dalam pengembangan
sekolah perlu merumuskan dengan jelas, baik daam jangka panjang
ataupun jangka pendek, jangka panjang dapat dirumuskan dalam rencana
strategik yang mencangkup : visi, misi, tujuan, kebijakan, strategi dan
program untuk kurun waktu 5-10 tahun. Jangka menengah meliputi
strategi dan program yang akan di realisasikan dalam kurun waktu 3-5
tahun. Jangka pendek meliputi program yang disusun dan direalisasikan
Setiap tahun gjaran.
Pendidik juga mempunyal peran yang sangat penting, yaitu sebagal ujung
tombak pelaksana proses kegiatan pembelgaran. Pendidik berperan sebagai
transformator (orang yang memindahkan) ilmu pengetahuan, menanamkan

keimanan, ketagwaan dan membiasakan peserta didik berakhlakul karimah

serta mandiri. Pendidikan nasiona bertujuan untuk meningkatkan kualitas



manusia Indonesia yang beriman dan bertagwa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian mandiri, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja,

sehat jasmani dan rohani.

Sekolah membutuhkan pemimpin yang mampu menggerakkan, memberi
teladan, bersemangat, jujur, inovatif, dan kreatif, sehingga diharapkan akan
menjadi penggerak untuk mempersiapkan pendidik yang berkualitas. Kepaa
Sekolah merupakan penentu arah kebijakan dalam menentukan visi dan misi
di sekolah yang dipimpinya. Selain itu kepala sekolah bisa menjadi contoh
yang baik terhadap pendidik, staf-stafnya dan peserta didik. SD Negeri 2
Rawalaut merupakan sekolah dasar dengan citra SD Teladan, karena pada
sekolah ini memiliki pendidik-pendidik yang profesiona dan menghasilkan
peserta didik yang sering mendapatkan juara pada lomba pendidikan. Sekolah
ini memberikan kesempatan untuk mengembangkan, menggali potensi, bakat,
minat dan kemampuan yang dimiliki peserta didik sehingga menghasilkan
peserta didik yang unggul. Sekolah ini mengedepankan kedisiplinan dan
pelaksanaan kurikulum sesudai dengan aturan yang berlaku. Unggulnya
sekolah ini tak lepas dari berhasilnya peran kepala sekolah dalam memimpin.
Sejak awa berubahnya standar kurikulum menjadi kurikulum 2013, sekolah

ini sudah menggunakan pembel gjaran kurikulum 2013.

Berdasarkan beberapa alasan di atas, penulis dalam penyusunan skripsi ini
tertarik untuk mengangkat judul Strategi Kepaa Sekolah Dalam
Implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Rawalaut Kota Bandar

Lampung. Hal ini dengan aasan bahwa peran strategi kepala sekolah dalam



upaya meningkatkan mutu pendidikan sangatlah vital dan sentral, baik dia
sebagal pemimpin, manajer maupun supervisor terhadap lembaga pendidikan

yang di pimpinnya.

B. FokusPenditian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus oleh penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Kinerja pendidik dalam implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri 2
Rawal aut

2. Usaha kepaa sekolah untuk meningkatkan kinerja pendidik dalam
implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Rawal aut

3. Kendala untuk meningkatkan kinerja pendidik dalam implementasi

kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Rawalaut

C. Pertanyaan Pendlitian

1. Bagaimana kinerja pendidik dalam implementasi kurikulum 2013 di SD
Negeri 2 Rawalaut?

2. Bagaimana usaha kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja pendidik
dalam implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Rawalaut?

3. Bagaimana kendala yang dihadapi kepaa sekolah untuk meningkatkan
kinerja pendidik dalam implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri 2

Rawal aut?



D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus pendlitian, dan pertanyaan
penelitian di atas maka tujuan dalam penelitian ini adaah untuk
mendeskripsikan strategi kepala sekolah dalam implementasi kurikulum 2013
di SD Negeri 2 Rawalaut Kota Bandar Lampung melaui:

1. Keadaan kinerja pendidik dalam implementasi kurikulum 2013

2. Usaha kepala sekolah untuk mingkatkan kinerja pendidik dalam

implementasi kurikulum 2013
3. Kendala yang dihadapi kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja

pendidik dalam implementasi kurikulum 2013

E. Manfaat Penditian

Pendlitian ini diharapkan membawa manfaat secara langsung maupun tidak
langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagal berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara umum adalah memberikan pengetahuan pada dunia
pendidikan untuk mengembangkan kemampuan dan ketrampilan di bidang
penelitian dan ilmu pendidikan, serta menambah pengetahuan mengenai
kinerja pendidik dalam implementasi kurikulum 2013.
2. Manfaat Praktis
a Bagi Pendidik
Menambah sumber untuk evaluas dan perbaikan kinerja dalam

pel aksanaan kurikulum 2013.



b. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai informasi dalam mempertahankan strategi peningkatan kinerja
pendidik yang baik dan profesional serta mengembangkan sekolahnya
secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan zaman sehingga
dapat memacu dan memberikan inspirasi dalam mencapai tujuan di
dalam lembaga pendidikan.

c. Bagi lembaga pendidikan
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap
lembaga pendidikan untuk meningkatkan kinerja pendidik.

d. Bagi peneliti
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti sebagai calon
pendidik.

e. Bagi pendliti lain
Menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat digunakan sebagal

acuan bagi penéliti lain untuk penelitian selanjutnya bagi peneliti lain.

F. Definisi Istilah

1. Strategi
Siagian (2004:20), menyatakan bahwa strategi adalah serangkaian
keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh mangemen puncak
dan di implementasikan oleh seluruh jgjaran dalam suatu organisasi dalam
rangka mencapai tujuan organisasi tersebut.

2. Kinerja
Menurut Karweti (2010), kinerja guru dapat di artikan sebagai tampilan

prestas kerja pendidik yang di tunjukkan dengan hasil yang di capai oleh



pendidik atas pelaksanaan tugas professional dan fungsionalnya dalam

pembelgjaran yang telah ditentukan pada kurun waktu tertentu.

. Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku dalam Sistem Pendidikan
Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap diterapkan oleh
pemerintah untuk menggantikan Kurikulum-2006 (yang sering disebut
sebagal Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah berlaku selama
kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam masa percobaanya
pada tahun 2013 dengan menjadikan beberapa sekolah menjadi sekolah

rintisan.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Strategi Kepala Sekolah

1. Pengertian Strategi
Strategi merupakan suatu hal penting dalam sebuah organisasi yang
digunakan untuk mencapal tujuan. Menurut Kuncoro (2006:12),
mengemukakan bahwa “strategi adalah sgjumlah keputusan dan aks
yang ditunjukan untuk mencapai tujuan (goal) dalam menyesuaikan
sumber daya organisasi dengan peluang dan tantangan yang dihadapi
dalam lingkungan industrinya”. Sedangkan menurut Siagian (2004:20),
“strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang
dibuat oleh mangemen puncak dan di implementasikan oleh seluruh
jgaran dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi
tersebut”, dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi itu
merupakan alat manajemen yang sangat kuat dan tidak dapat dihindarkan

dalam sekolah.

2. Manajemen Strategi
Setiap organisasi memiliki aktivitas-aktivitas pekerjaan tertentu dalam
rangka mencapai tujuan organisasi. Salah satu aktivitas tersebut adalah

managjemen. Didalam organisasi pendidikan terdapat strategi mangemen,
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suatu mangemen yang khusus yang pada umumnya dipakai berjuang
untuk memenangkan persaingan antarorganisasi, termasuk di bidang
pendidikan. Menurut Pidarta (2011:31), “mangemen strategik adalah
mangemen yang mengutamakan strategi untuk membuat organisasi

menjadi unggul sehingga menang dalam berkompetensi”.

Sudah tentu mangemen strategik ini tidak hanya terbatas pada
pembentukan strategi sgja, tetapi juga konsep melaksanakan strategi itu
agar bisa menjadi kenyataan. Sehingga dapat dikatakan mangemen
strategik merupakan cara untuk memajukan sekolah secara keseluruhan
agar menjadi sekolah unggul. Konsep perencanaan operasiona dan
perencanaan strategi pada sekolah-sekolah yang dipandang sebagai
instrumen untuk melakukan kompetens antarsekolah dapat juga disebut
sebagai mangemen strategik, mengingat konsep ini dibuat sekolah untuk

menjadikan sekolah berkualitas.

2.1 Tujuan manajemen strategi

Strategi merupakan usaha untuk memperoleh kesuksesan dan
keberhasilan dalam mencapa tujuan. Dalam dunia pendidikan
mangemen strategi dapat diartikan sebagal perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapa tujuan
pendidikan tertentu. Menurut David (2006:18), terdapat empat tujuan
manajemen strategi, yaitu:

a Memberikan arah pencapaian tujuan organisasi/lembaga.

Mangjer strategi harus mampu menunjukkan kepada semua
pihak kemana arah tujuan organisasi. Karena, arah yang jelas
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akan dapat dijadikan landasan untuk pengendalian dan
mengevaluas keberhasilan.

b. Membantu memikirkan kepentingan berbagai pihak.
Organisasi harus mempertemukan kebutuhan berbagai pihak,
pemasok, karyawan, pemegang saham, pihak perbankan, dan
masyarakat luas lainnya yang memegang peranan terhadap
sukses atau gagal nya perusahaan.

Cc. Mengantisipas setiap perubahan kembali secara merata
Mangjemen strategi memungkinkan eksekutif puncak untuk
mengantisipasi  perubahan dan menyigpkan pedoman dan
pengendalian, sehingga dapat memperluas kerangka
waktu/berpikir mereka secara perspektif dan memahami
kontribusi yang baik untuk hari ini dan hari esok.

d. Berhubungan dengan efisiensi dan efektivitas. Tanggung
jawab seorang manger bukan hanya mengkonsentrasikan
terhadap kemampuan atas kepentingan efisiensi, akan tetapi
hendaknya juga mempunya perhatian yang serius agar
bekerja keras melakukan sesuatu secara lebih baik dan
efektif.

2.2 Manfaat manajemen strategi
Para mangjer disemua tingkat menggunakan mangemen strategi
daam suatu organisas berinteraksi dalam perencanaan dan
implementasi. Penggunaan mangemen strategi sebagal instumen
untuk mengantisipasi  perubahan lingkungan sekaligus sebagal
kerangka kerja untuk menyelesaikan setigp masalah melalui
pengambilan keputusan, maka penerapan mangemen strategi dalam
suatu organisasi menurut Greenly dalam bukunya David (2006:20)
akan membawa manfaat-manfaat sebagai berikut:
a. Memungkinkan untuk identifikasi, penentuan prioritas dan
eksploitasi peluang
b. Memberikan pandangan obyekif atas masalah managemen
c. Mempresentasikan kerangka kerja untuk aktivitas control dan
koordinas yang lebih baik
d. Meminimalkan efek dari kondisi perubahan yang jelek
e. Memungkinkan agar keputusan besar dapat mendukung dengan
baik tujuan yang telah ditetapkan

f. Memungkinkan alokas waktu dan sumber daya yang lebih
efektif untuk peluang yang telah teridentifikasi
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g. Memungkinkan alokasi sumber daya dan waktu yang lebih
sedikit untuk mengoreksi keputusan yang salah atau tidak
terencana.

h. Menciptakan kerangka kerja untuk komunikasi internal staf

i. Membantu mengintegerasikan prilaku individu kedalam usaha
bersama

j. Memberikan dasar untuk mengklarifikasi tanggung jawab
individu

k. Mendorong pemikiran kemasa depan

|. Menyediakan pendekatan kooperatif, terintegrasi dan antusias
untuk menghadapi masalah dan peluang

m. Mendorong terciptanya sikap positif terhadap perubahan

Mangjemen strategi semakin penting arti dan manfaatnya apabila diingat
bahwa lingkungan oganisasi mengalami perubahan yang semakin cepat
dan kompleks, dimana dibutuhkan suatu pemikian dan strategi dari para
pemimpin untuk mengelola perubahan yang ada dalam suatu strategi yang
tepat dan handal sehingga keberhasilan suatu strategi di tentukan oleh

mangjer atau pemimpinya.

. Pengertian Kepala Sekolah

Menurt Purwanto (2006:201), “kepala sekolah adalah seseorang yang
diangkat khusus untuk menduduki jabatan tertentu yang memiliki tugas
pokok dan tanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan
dan penggaran di sekolah”. Sedangkan menurut Wahjosumidjo (2001:81),
“kepala sekolah dapat didefinisikan sebagali seorang tenaga fungsional
guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah dimana
diselenggarakan proses belgar menggar”. Menurut Purwanti (2014),
“sebagai pemimpin di sekolah, kepala sekolah merupakan individu yang

dituntut mampu melakukan transformasi kemampuannya melalui
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bimbingan, tuntunan dan pemberdayaan kepada seluruh warga sekolah”.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa Kepala Sekolah merupakan seorang

pendidik yang diberikan tugas lebih, untuk memimpin suatu organisasi

pendidikan atau sekolah dimana didalamnya diselenggarakan proses

pembelgjaran. Mulyono (2008:66), mengatakan bahwa kepala sekolah

harus memiliki beberapa persyaratan untuk menciptakan sekolah yang

mereka pimpin menjadi semakin efektif, antaralain :

1
2.
3.

Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik
Berpegang tujuan pada tujuan yang dicapai
Bersemangat

4. Cakap dalam memberikan bimbingan

5. Cepat dan bijaksanadi dalam mengambil keputusa
6. Jujur

7. Cerdas

8.

Cakap di dalam ha menggar dan menaruh kepercayaan yang baik
dan berusaha untuk mencapainya.

Mulyasa (2005:21) mengemukakan bahwa kepimpinan kepala sekolah

yang efektif harus mempunyal kriteria sebagial berikut :

1.

o O1

Kepala sekolah harus mampu memberdayakan pendidik-pendidik
untuk melaksanakan proses pembelgaran dengan baik, lancar, dan
produktif.

. Kepala sekolah harus dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan

sesual dengan waktu yang ditetapkan.

. Kepala sekolah harus mampu menjalin hubungan yang harmonis

dengan masyarakat.

. Kepala sekolah harus berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan

yang sesuai dengan tingkat kedewasaan pendidik dan pegawai.

. Kepala sekolah harus bekerja dengan tim manajemen.
. Kepala sekolah harus berhasil mewujudkan tujuan sekolah atau

madrasah secara produktif sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas maka kepala sekolah harus

memiliki kriteria tersebut agar suatu organisasi pendidikan atau sekolah

dapat berjalan dengan efektif.
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3.1 Peran dan tugas kepala sekolah

Sebagai pemimpin formal suatu lembaga pendidikan menurut Nasuha

(2013) mengemukakan bahwa:
Peran kepala sekolah sebagai supervisi dan motivator dalam
meningkatkan kinerja pendidik dalam bentuk kompetensi
professional pendidik merupakan kemampuan yang berkenaan
dengan penguasaan materi pembelgaran bidang studi secara luas
dan mendalam yang mencakup penguasaan substansi is materi
kurikulum mata pelgaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materi kurikulum tersebut, kemampuan mengelola
kelas, penguasaan metode strategi belgar serta menambah
wawasan keilmuan sebagai pendidik sudah cukup baik, meskipun
sebagian pendidik perlu ditingkatkan lagi.

Menurut Mulyasa (2005:98), kepala sekolah setidaknya harus mampu

berfungsi sebaga educator, manajer, administrator, supervisor,

leader, innovator dan motivator.

a. Kepala sekolah sebagai educator (pendidik)
Peran kepala sekolah sebaga pendidik menurut Mulyasa
(2005:98), kepala sekolah harus berusaha menanamkan,
memajukan, dan meningkatkan sedikitnya empat macam nilai
yaitu pembinaan mental, moral, fisik, dan artistik bagi para
pendidik dan staf di lingkungan kepemimpinanya.

b. Kepala sekolah sebagai manajer
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dituntut untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang bekaitan
dengan kepemimpinan pendidikan dengan sebaik mungkin,

termasuk didalamnya sebagai pemimpin penggjar. Mulyasa

(2005:98) :
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Kepala sekolah sebagai manajer mempunya peran yang
menentukan dalam pengelolaan pendidikan sekolah, berhasil
atau tidaknya tujuan sekolah dapat dipengauhi bagaimana
kepala sekolah menjalankan fungsi-fungss mangemen,
fungsi-fungss mangemen tersebut adalah  planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating
(penggerakan), controlling (pengontrolan).

Menurut Sagala (2009:110) mengemukakan bahwa:

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai
mangjer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat
untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui
kgjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada
tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan
mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam
berbagai kegiatan menunjang kegiatan sekolah.

c. Kepala sekolah sebagai administrator
Kepaa sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang
sangat erat dengan berbagai aktifitas pengelolaan administas
yang bersifat pencatatan, penyusunan, pendokumenen seluruh
program sekolah. Mulyasa (2005:100) mengemukakan bahwa:

Secara spesifik kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk
mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik,
mengelola administrass sarana dan prasarana, administrasi
personalia, mengelola administrass keuangan dan mengelola
administrasi kearsipan. Kegiatan tersebut perlu dilakuakn secara
efektif dan efisien agar dapat menunjang produktifitas sekolah.

Sedangkan menurut Sagala (2009:121) :

Sebagai administrator pendidikan, kepala sekolah harus
menggunakan prinsip pengembangan dan pendayagunaan
organisas secara kooperatif, dan aktifitas-aktifitas yang
melibatkan keseluruhan personel dan orang-orang sumber dalam
masyarakat.

d. Kepala sekolah sebagai supervisor
Supervis pendidikan menurut Mulyasa (2005:102) merupakan:

Bantuan yang sengga diberikan supervisor kepada pendidik
untuk  memperbaiki dan  mengembangkan  situas
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pembelgjaran termasuk menstimulir, mengkoordinasi, dan
membimbing secara berlanjutan pertumbuhan pendidik
secara lebih efektif dalam tercapainya tujuan pendidikan.
Superviss mempunyai fungsi penilaian dengan jalan penelitian
dan usaha perbaikan, menurut Sagala (2009:118) :
Fungs supervisi pendidikan adalah mengkoordinir semua usaha
sekolah, memperlengkapi kepemimpinan sekolah memperkuat
pengalaman pendidik, menstimulas sSituas pembelgaran,
memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus, menganalisis
situas pembelgaran, memberikan setigp anggota, dan
mengintegrasikan tujuan pendidikan.
K epala sekolah sebagai leader
Kepemimpinan kepala sekolah sebagai leader menurut Mulyasa
(2005:104) dapat dianalisis dari “keperibadian, pengetahuan
terhadap tenaga kependidikan, visi dan mis sekolah, kemampuan
mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi”. Mulyasa
(2005:33) mengemukakan bahwa, “keperibadian kepala sekolah
sebagal leader akan tercermin dalam sifat-sifat: 1) jujur, 2)
percaya diri. 3) tanggung jawab. 4) berani mengambil resiko, 5)
berjiwabesar, 6) emos yang stabil, 7) teladan”.
K epala sekolah sebagai inovator
Rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai innovator
menurut Mulyasa (2005:105), “kepala sekolah sebagai inovator
akan tercermin dari cara cara ia melakukan pekerjaannya secara

konstruktif, kreatif, delegatif, integratif, rasional, objektif,

pragmatis, keteladanan”.



18

0. Kepala sekolah sebagai motivator
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberikan motifas kepada para tenaga pendidikan
dalam melakuakan berbagai tugas dan fungsinya. Motivas ini
menurut Mulyasa (2005:107), “dapat ditumbuhkan melalui
pengaturan lingkungan fisik, pengaturan susunan kerja, disiplin
dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyedian sumber
belajar melalui sumber puasat sumber belgjar”. Budaya dan iklim
kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap pendidik lebih
termotivasi untuk menunjukan Kkinerja secara optimal, yang

disertai usaha untuk meningkatakan kompetensinya.

4. Bentuk-Bentuk Strategi Kepala Sekolah
Strategi kepala sekolah adalah serangkaian keputusan atau rencana
sebagal sasaran, kebijakan atau tujuan yang telah ditetapkan oleh
seorang kepala sekolah dalam pembelgaran sesuai dengan kondisi
yang ada, sehingga dapat mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut Mulyasa (2007:110), strategi yang dapat dilakukan oleh
kepala sekolah adalah dengan cara “melakukan pembinaan terhadap
kinerja guru, melakukan pengawasan (supervisi) tehadap kinga guru,
mengadakan evaluas terhadap proses dan hasil kerja (kinerja) guru”.
Nurasiah (2015), “kepala sekolah memerlukan cara-cara terbaik yang
akan ditergpkan dalam mengelola sekolah agar tetap efektif mencapai

tujuan institusi yang semakin dituntut kualitasnya”.
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a. Pembinaan kinerja pendidik.
Pembinaan pendidik secara terminologi menurut Mulyasa (2007:111),
dapat diartikan sebagai “serangkaian usaha bantuan kepada pendidik,
terutama bantuan yang berwujud layanan professional yang dilakukan
oleh kepala sekolah, pemilik sekolah dan pengawas serta pembinaan
layanan untuk meningkatkan proses dan hasil belgjar”.

b. Pengawasan atau supervisi terhadap kinerja pendidik
Salah satu strategi dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasional
tersebut adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan. Untuk dapat
mencapal mutu pendidikan di perlukan pendidik yang professional.
Menurut Sulistiyati (2013), “kepala sekolah harus memberikan Iebih
perhatian dalam hal kinerja pendidik sehingga dapat meningkatkan
iklim sekolah”.

c. Pengendalian dan pengawasan kinerja pendidik
Kepala sekolah harus mampu melakukan berbagal pengawasan dan
pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.
Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan
pendidikan disekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.
Harjimat (2014), “penilaian kinerja pendidik perlu dilakukan untuk
mengendalikan dan mengontrol kualitas penyelenggaraan pembelgaran
atau pendidikan disekolah yang dilakukan secara berkala”.

d. Pembinaan disiplin tenaga kependidikan
Kepala sekolah harus mampu menumbuhkan disiplin  tenaga

kependidikan, terutama disiplin  diri. Mulyasa (2013:53)
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mengemukakan bahwa dalam hal ini kepala sekolah harus mampu
melakukan hal-hal sebagai berikut:

a. Membantu tenaga kependidikan mengembangkan pola prilakunya

b. Membantu tenaga kependidikan meningkatkan standar prilakunya

c. Mengunakan pel aksanaan aturan sebagai alat

Pemberian motivasi.

Setiap tenaga pendidikan memiliki karakteristik khusus, yang satu sama
lainya berbeda. Hal itu memerlukan pelayanan dan perhatian khusus
pula dari pemimpinya, agar mereka dapat memanfaatkan waktu untuk
meningkatkan kinerjanya. Perbedaan tenaga kependidikan tidak hanya
dalam bentuk fisik tetapi juga psikisnya, misalnya motivasi. Oleh
karena itu menurut Mulyasa (2007:154) untuk meningkatkan
produktifitas kerja, “perlu diperhatikan motivas para tenaga
kependidikan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya”. Motivasi
yang diberikan bisa berupa pembinaan atau dengan dorongan kata-kata.
Pendidik akan lebih giat lagi dalam meningkatkan kinerjanya, apabila
adamotivas atau dorongan dari kepala sekolah.

Pemberian penghargaan

Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan produktivitas kerja
dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Menurut
Mulyasa (2007:151), “melalui penghargaan ini tenaga kependidikan
dirangsang untuk meningkatkan kinerja yang positif dan produktif.
Penggunaan penghargaan ini pelu dilakukan secara cepat, efektif dan

efisien agar tidak menimbulkan dampak negatif”. Penghargaan ini akan
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bermakna apabila dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan secara
terbuka, sehingga setiap tenaga kependidikan memiliki peluang untuk
meraihnya. Penghargaan yang diberikan bisa berupa reward, beasiswa
pendidikan, penugasan, promosi terhadap kinerja pendidik.
g. Pemberian persepsi

Sarwono (2012:86) mengungkapkan bahwa, “perseps adalah
kemampuan untuk membeda-bedakan, mengel ompokkan,
memfokuskan dan sebagainya itu yang selanjutnya diinterpretasi”.
Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar
yang di tangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk
kedalam otak. Didalamnya terjadi proses berfikir yang pada akhirnya
terwujud dalam sebuah pemahaman, pemahaman ini yang kurang lebih

disebut persepsi.

B. Kinerja Pendidik
1. Pengertian Kinerja

Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestas kerja (performance)

sebagaimana dikemukakan olen Anwar Prabu dalam Sutadipura (2004:

30), bahwa:
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
seseorang), yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapal oleh seorang pegawa dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa kinerja merupakan

suatu perbuatan atau perilaku seseorang dalam pelaksanaan tugasnya
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yang dapat diamati dan dinila oleh orang lain. Simanjuntak dalam
Sutadipura (2004: 38), menyatakan bahwa “kinerja seseorang dapat
dipengaruhi oleh hubungan industrial, kepemimpinan, motivasi kerja,
kemampuan kerja, keterampilan, fasilitas kerja, etos kerja dan teknologi”.
Sulistyorini (2001), mendefinisikan kinerja adalah “tingkat keberhasilan
seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya serta kemampuan untuk mencapa tujuan dan standar yang

telah ditetapkan”.

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa kinerja itu bisa berupa hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggungjawabnya masing-
masing dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan organisas
tersebut. Karweti (2010), kinerja guru dapat di artikan sebaga “tampilan
prestas kerja guru yang di tunjukkan dengan hasil yang di capai oleh
guru atas pelaksanaan tugas professional dan fungsionalnya dalam

pembelgjaran yang telah ditentukan pada kurun waktu tertentu”.

Menurut pendapat-pendapat di atas dapat dissmpulkan bahwa kinerja
adalah suatu hasil atau taraf kesuksesan yang dicapai oleh pekerja dalam
bidang pekerjaannya, menurut kriteria yang diberlakukan untuk
pekerjaan tersebut. Dengan demikian kinerja pendidik dapat dinyatakan
sebagai tingkat keberhasilan pendidik dalam menjalankan tugasnya

sebagai pendidik gunamencapai tujuan institusi pendidikan.
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2. Pengertian Pendidik
Pendidik adalah manusia yang mempunya peranan besar terhadap
jaminan kualitas bangsa. Sebab pendidik merupakan orang kedua yang
dihormati dan dimuliakan setelah orang tua. Mereka menggantikan peran
orang tua daam mendidik anak ketika di lembaga pendidikan.
Disamping itu pendidik merupakan orang yang memberikan bimbingan
pengajaran yang berkenaan dengan pengetahuan yang bersifat kognitif,
afektif, dan pesikomotor. Ha ini sebagaimana dinyatakan dalam
Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 yaitu “Guru adalah pendidik
profesonal dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan

pendidikan menengah”.

Sebab pendidik dituntut untuk kreatif, inovatif, kompeten dan
profesional, profesi pendidik memiliki hubungan dengan anak didik, para
pendidik melaksanakan tugasnya dengan penuh gairah, keriangan,
kecekatan dan metode yang bervariass dalam mendidik anak. Jadi
pendidik profesional tidak hanya terkonsentrasi pada mata pelgaran,
tetapi mereka juga memperhatikan situasi-situasi tertentu dan senantiasa
meningkatkan kualitasnya, standar kompetensi profesional pendidik di
Indonesia, dan kode etik serta kepribadian pendidik. Menurut Mulyasa
(2007:36), mengemukakan bahwa:

Guru juga harus berpacu dalam pembelgaran, dengan memberikan

kemudahan belgar bagi seluruh peserta didik agar mampu
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mengembangkan potensinya secara optimal, dalam hal ini memposisikan
dirinya sebagai berikut:
1. Orang tua yang penuh kasih sayang terhadap siswa
2. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para
siswa
3. Memupuk rasa percayadiri, berani dan bertanggung jawab
4. Fasilitas yang selalu selalu siap memberikan kemudahan, dan
melayani siswa sesuai minat, kemampuan, dan bakat
5. Mengembangkan kreativitas
6. Menjadi pembantu ketika diperlukan
Memang salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan
adalah pendidik. Pendidiklah yang berada di depan dalam menciptakan
sumber daya manusia. Pendidik berhadapan langsung dengan peserta
didik di kelas melalui proses pembelgaran. Di tangan pendidik pulalah
akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, baik secara akademis,
keahlian, kematangan emosiona dan mora spiritual. Sehingga

diharapkan muncul generas masa depan yang siap hidup dengan

tantangan zamannya.

Kegiatan belgjar di sekolah peran pendidik sangat penting, karena
pendidik merupakan ujung tombak kegiatan di sekolah yang langsung
berhadapan dengan peserta didik. Keberhasilan peserta didik sangat erat
dengan penampilan pendidik dalam mengelola proses pembelgjaran.Syah
(2008:238) mengatakan bahwa:

Proses pembelgjaran selayaknya di pandangan sebagai kegiatan
sebuah sistem yang memproses input, yakni para siswa yang
diharapkan terdorong secara instrinsk untuk  melakukan
pembelgjaran aneka ragam materi pelgjaran yang disgjikan di kelas.
Hasil yang diharapkan dari proses pembelgaran tersebut adalah
output berupa para siswa yang telah mengalami perubahan positif
baik dimensi ranah, cipta, rasa, maupun karyanya, sehingga cita-cita
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mencetak sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas pun
tercapai.

Oleh karena itu, hubungan antara pendidik dengan peserta didik harus
akrab, bersahabat dan tidak menakutkan. Proses pembelgaran yang
diciptakan pendidik pun harus bisa menyenangkan (enjoy learning).

Untuk itu diperlukan pendidik yang profesional.

Pendidik profesional adalah pendidik yang mampu mengelola dirinya
sendiri  dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pendidik.
Keprofesionalan seorang pendidik tidak bisa terlepas dari kemampuan
atau motivas. Maksudnya, seorang pendidik akan bekerja secara
profesional bilamana memiliki kemampuan kerja yang tinggi, dan
kesungguhan hati untuk mengerjakan dengan sebaik-baiknya.

Menurut Sagala (2009:31), pendidik yang profesional adalah pendidik
yang memiliki kemampuan (kompetensi) dan dapat dipercaya.

Kemampuan atau kompetensi meliputi:
Kemampuan menguasai bahan pelgjaran yang disgjikan
Kemampuan mengelola program pembelgjaran
Kemampuan mengelola kelas
Kemampuan menggunakan media atau sumber belgar
Kemampuan menguasai |andasan-landasan pendidikan
Kemampuan mengelolainteraksi pembelgaran
Kemampuan menilai prestasi peserta didik untuk kependidikan
pengajaran
Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan BP
Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi
sekolah
J.  Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-
hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran
Sedangkan pendidik yang bergelar dapat dipercaya meliputi:
a.  Mempunyai tanggung jawab
Segadla yang dikerjakan oleh seseorang pendidik harus dapat
dipertanggung jawabkan kepada orang tua dan pemimpin.
b. Mempunya kerjayang tinggi

T @ o
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Etos kerja dalam artian memiliki semangat dalam mengandi,
mengingat kerja pendidik untuk membentuk karakter anak
menjadi baik.

Memiliki disiplin

Pendidik harus memiliki disiplin yang tinggi, bak disiplin
waktu, dan disiplin dalam menjalankan tugas.

Memiliki kesgjawatan

Artinya pendidik harus mampu bekerja sama dengan yang lain.
Dengan memiliki kesgawatan yang baik, akan saling mengisi
dan saling membantu.

Mempunyai keinginan untuk berkembang

Hidup seldu berubah dan terus berkembang, pendidik harus
melakukan perubahan dalam mengikuti perkembangan.
Mempunyai keinginan agar anak berhasil

Semua yang dilakukan oleh seorang pendidik kepada muridnya
adalah semata-mata agar muridnya kelak menjadi orang yang
berhasil.

Berdasarkan penjelasan tersebut pendidik yang profesional adalah

pendidik yang memiliki kompetenss dan dapat dipercaya. Telah

memberikan uraian bahwa begitu besar peran pendidik bagi peserta

didik-peserta didiknya dalam mencetak generasi mendatang.

Disamping itu pendidik juga harus bertanggung jawab terhadap anak

didiknya dan mampu mengemban tugas pendidik dengan baik. Menurut

Sagada (2009:12), diantaranya tugas pendidik yaitu:

a

oo

Mewariskan kebudayaan dalam bentuk kecakapan dan
kepandaian kepada para murid

Membentuk kepribadian anak didik sesuai dengan nilai dasar
negara

Mengantarkan anak didik menjadi warga negara yang baik
Mengarahkan dan membimbing anak sehingga memiliki
kedewasaan dalam berbicara, bertindak, dan bercakap

Mampu mengawal dan menegakkan disiplin baik untuk dirinya,
maupun murid dan orang lain

Diberi tanggungjawab dalam hal perencanaan, dan pelaksanaan
kurikulum serta evaluasi keberhasilannya

Membimbing anak untuk belgar memahami dan menyelesaikan
masal ah yang dihadapi murid.
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Indikator Kinerja Pendidik

Kinerja merefleksikan kesusksesan suatu organisasi, maka di pandang

penting untuk mengukur karakteristik tenaga kerjanya. Menurut

Sulistiyorini (2001) bahwa :
Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling
berkaitan yakni keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondis
eksternal. Keterampilan merupakan modal yang penting yang harus
dibawa seseorang ketempat kerja seperti pengalaman, kemampuan,
kecakapan kecakapan antara pribadi serta kecakapan teknik. Upaya
tersebut diungkap sebagai motivas yang diperhatikan karyawan
untjuk menyelesaikanya. Sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat
sgjauh manakondis eksternal mendukung produktivitas kerja.

Kinerja pendidik sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena

pendidik mengemban tugas profesionalnya artinya tugas-tugas hanya

dapat dikgjakan dengan kompetens khusus yang diperoleh melalui

program pendidikan. Menurut Danim (2002:122), pendidik memiliki

tanggung jawab yang secara garis besar dapat dikelompokkan yaitu :

a. Pendidik sebagai penggjar,

b. Pendidik sebagai pembimbing,

c. Pendidik sebagai administrator kelas.

Rusman (2013:75), mengemukakan bahwa indikator seorang pendidik
memiliki kinerja yang baik dalam proses pembelgaran menurut dinas
pendidikan adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran meliputi :
a. Perumusan tujuan pembelgaran
b. Pemilihan materi gar
c. Pemilihan sumber media pembelgjaran
d. Kgjelasan scenario pembelgaran
e. Kesesuaian teknik pembelgaran
f. Kelengkapan insterument pembelgaran dengan tujuan
pembelgjaran
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2. Strategi pembelajaran meliputi :
a. Kgielasan rumusan tujuan pembelgjaran
b. Kesesuaian dengan kompetensi dasar
c. Kesesuaian materi gjar dengan tujuan pembelgjaran
d. Kesesuaian tujuan dengan karakteristik peserta didik
e. Keruntutan dan sistematika materi gjar
f. Kesesuaian media atau aat pembelgaran dengan tujuan
pembelgjaran
0. Kesesuaian media atau alat pembelgjaran materi pembelagjaran
3. Evaluasi pembelajaran meliputi :
a. Kesesuaian antara teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran
b. Kejelasan prosedur penilaian
c. Kelengkapan instrument penilaian
d. Mengkomunikasikan kemguan belgjar peserta didik kepada
orang tua
e. Refleksi penggjaran
f. Evaluas untuk mengambil keputusan dalam pembelgjaran
4. Lingkungan belajar meliputi :
a. Menciptakan budaya belgjar
b. Mengelola kel as secara efektif
5. Pengembangan professional meliputi :
a. Peningkatan profesi
b. Bekerjasama dengan rekan sejawat
c. Mengembangkan profesionalisme secara berkel anjutan
6. Komunikasi meliputi :
a. Komunikas secara jelas kepada peserta didik
b. Komunikas secarajelas kepada orangtua peserta didik
c. Komunikas secara jelas kepada stakehol der

Jika dicermati dari beberapa pendapat di atas, dapat dismpulkan

berdasarkan Kementrian Pendidikan Nasiona Tahun 2013 bahwa

kriterian suatu kinerja meliputi :

1.

2.

Keillmuan yang mendasari profesi yang ditekuni yang diperoleh
melalui pendidikan dan latihan khusus

Keahlian (skill) yang meliputi keterampilan dalam mengaplikasikan
teori keilmuan yang menjadi dasar sebuah profesi

Adanya kode etik profesi yang di jadikan sebagai pedoman dalam
menjalankan tugasnya

Pengakuan masyarakat terhadap hasil dari suatu kinerja yang
menguntungkan obyek profesi

Adanya organisas yang dijadikan agang pengembangan dan
pel aksanaan pelayanan profesinya secara maksimal

Kepribadian yang mencangkup bagaimana prilaku dan sifat
pelaksanaan kinerja harus menunjang keberhasilan profesi yang di
kerjakannya.
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Berdasarkan uraian diatas, pendidik merupakan bagian dari sebuah
pekerjaan yang dalam pel aksanaanya menuntut adanya kinerja yang baik

didalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.

4. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pendidik

Pendidik merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap

sebagai orang yang berperan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan

yang merupakan penceminan pendidikan. Keberadaan pendidik dalam

melaksanakan tugas dan kewagjibanya tidak terlepas dari pengaruh faktor

internal maupun faktor eksternal yang membawa dampak pada perubahan

kinerja pendidik.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pendidik yang dapat

diungkap tersebut antaralain :

a. Kepribadian dan dedikasi
Setiap pendidik memiliki pribadi masing-masing sesuai dengan ciri-
ciri pribadi yang mereka miliki, Ciri—ciri inilah yang membedakan
seorang pendidik dari  pendidik lainya. Menurut Musriadi
(2016:2017), mengemukakan bahwa “faktor terpenting bagi seorang
pendidik adalah kepribadianya. Kepribadian adalah suatu masalah
abstrak, yang hanya dapat dilihat dari penampilan, tindakan, ucapan,
cara berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan”. Hal tesebut
sesuai dengan pendapat Djamarah (2004:101), bahwa “kepribadian
yang sesungguhnya adalah abstrak, sukar dilihat dan diketahui secara

nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnya dalam



30

segala segi dan aspek kehidupan misalnya dalam tindakanya, ucapan,

masal ah, baik yang ringan maupun yang berat”.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas maka kepribadian
adalah kesdluruhan dari individu yang terdiri dari unsur psikis dan
fisik, artinya keseluruhan sikap dan perbuatan seseorang merupakan
suatu gambaran dari kepribadian orang itu, dengan kata lain baik
tidaknya citra seseorang ditentukan oleh kepribadianya. Kepribadian
inilah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan
pembina yang baik bagi anak didiknya ataukah akan menjadi perusak
bagi masa depan anak didik, terutama untuk anak didik yang masih
kecil dan mereka yang mengalami kegunjangan jiwa. Oleh karena itu
kepribadian merupakan faktor yang menentukan tinggi rendahnya
martabat pendidik.
. Pengembangan profesi
Pengembangan profesi diri pendidik merupakan suatu keharusan agar
kemampuan kinerja para pendidik makin meningkat. Pendidik
berupaya untuk pengembangan diri sendiri agar dalam menjaankan
peran dan tugasnya dapat memberikan kontribusi yang signifikan
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Menurut Saud (2009:3),
bahwa:
Profess guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan
perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut
kesigpan agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Profesi
ialah kegiatan yang menunjuk pada suatu pekerjaan atau jabatan

yang menuntut keahlian, tanggung jawab dan kesetiaan terhadap
profesi.
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Tetapi pekerjaan itu harus diterapkan kepada masyarakat untuk
kepentingan masyarakat umum, bukan untuk kepentingan individu,
kelompok, atau golongan tertentu. Dalam melaksanakan pekerjaan itu
harus memenuhi norma-norma didalamnya, orang yang melakukan
pekerjaan atau profesi harusah orang yang ahli (professional) atau
orang yang sudah memiliki daya piker, ilmu dan keterampilan yang
tinggi. Disamping itu ia juga dituntut dapat mempertanggung
jawabkan segala tindakan dan hasil karyanya yang menyangkut
profesi itu.
Kemampuan mengaj ar
Untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, pendidik memerlukan
kemampuan. Kemampuan yang harus dimiliki seorang pendidik
menurut peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang standar
Nasional Pendidikan. Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Pendidik
di kembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utama yaitu: (1).
Kompetenss Pedagogik (2). Kepribadian (3). Sosiad dan (4).
Professional keempat kompetensi tersebut terin-tegrasi dalam kinerja
pendidik.
1) Kompetens Pedagogik
Kompetensi Pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki
oleh seorang pendidik ber-kenaan dengan pemahaman peserta
didik dan pengelola pembelgaran yang mendidik. Secara
substantive  kompetenss  ini  mencangkup  kemampuan
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelgaran, evauas hasil belgar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya, kompotensi pedagogik meliputi : @)

Mengenal anak didik b) Menguasal berbagal teori tentang
pendidikan ¢) Menguasai macam-macam model pembelgjaran d)



2)

3)

4)
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Menguasai bahan pembelgaran €) Menyusun rencana
pelaksanaan pembelgaran f) Menilai proses pembelgaran
Kompetens kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan persona yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, arif, dewasa dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak
mulia. Kompetensi kepribadian meliputi: a) Berkepribadian
yang utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, beriman b)
Berkemampuan mengaktualisasikan diri, disiplin, tanggung
jawab, peka dan berwawasan luas ¢) Dapat berkomunikasi
dengan orang lain d) Kemampuan mengembangkan profesi,
berfikir keatif, kritis dan reflektif

Kompetens Profesional

Kompetensi Profesional merupakan kemampuan yng bekenaan
dengan penguasaan materi pembelgaran bidang studi secara
meluas dan mendalam yang mencangkup penguasaan substansi
is materi kurikulum mata pelgjaran disekolah dan substansi
kellmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta
menambah wawasan keilmuan sebagai pendidik, kompetensi
professonal meliputi: @ Penguasaan materi pelgaran b)
Penguasaan dan penghayatan atas landasan dan wawasan
kependidikan atau kependidikan c¢) Penguasaan masalah-
masal ah pendidikan

Kompetens Sosial

Kompetensi sosia berkenaan dengan kemampuan pendidik
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik dan
masyarakat sekitar. Kompetens sosial sebagal berikut: @)
Empati kepada orang lain b) Toleransi ¢) Mampu bekerjasama
dengan orang lain d) Memiliki sikap keperibadian yang positif.

Komptensi pendidik adalah kemampuan atau kesanggupan pendidik

daam mengelola pembelgaran. Titik tekannya adalah kemampuan

pendidik dalam pembelgaran bukanlah apa yang harus dipelgari,

pendidik dituntut mampu menciptakan dan menggunakan keadaan

positif untuk membawa mereka ke dalam pembelgaran agar anak

dapat mengembangkan kompetensinya. Menurut  Sutadipura

(2004:72), bahwa:

Pendidik harus mampu menafsirkan dan mengembangkan isi
kurikulum yang di gunakan selama ini pada suatu pendidikan
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yang di berlakukan sama walaupun latar belakang sosid,
ekonomi, dan budaya yang berbeda-beda.

Aspek-aspek teladan pendidik berdampak besar terhadap iklim belgar
dan pemikiran peserta didik yang di ciptakan pendidik itu sendiri.
Pendidik harus memahami bahwa perasaan dan sikap peserta didik
akan berpengaruh kuat terhadap proses belgarnya, agar pendidik
mampu berkompetensi harus memiliki jiwa inovatif, kreatif, dan
kappabel. Meningkatkan sikap konservatif tidak bersifat defensive

tetapi mampu membuat anak |ebih bersifat ofensif.

Penguasaan seperangkat kompetensi yang meliputi  kompetensi
keterampilan proses dan penguasaan pengetahuan merupakan unsur
yang dikolaborasikan dalam bentuk satu kesatuan yang utuh dan
membentuk struktur kemampuan yang harus dimiliki seoang pendidik,
sebab kompetenss merupakaan seperangkat kemampuan pendidik
yang searah dengan kebutuhan pendidikan di sekolah, tuntutan
masyarakat, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

. Kedisiplinan

Kedisiplinan sangatlah diperlukan dalam menjalankan tugas dan
kewgjibanya sebagai penggar, pendidik, dan pembimbing peserta
didik. Menurut Arikunto (2003:99), mengemukakan bahwa “disiplin
adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam
suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan dengan rasa
senang”. Tujuan disiplin yaitu agar kegiatan sekolah dapat

berlangsung secara efektif dalam suasana tenang, tentram, dan setiap



pendidik beserta karyawan dalam organisasi sekolah merasa puas

karenaterpenuhi kebutuhanya.

Disiplin yang tinggi akan mampu membangun kingja yang profesional
sebab pemahaman disiplin yang baik pendidik mampu mencermati
aturan-aturan dan langkah stategis dalam melaksanakan proses
kegiatan pembelgaran. Kemampuan pendidik dalam memahami
peraturan dan melaksanakan aturan yang tepat, baik dalam hubungan
dengan persoalan lain disekolah maupun dalam proses pembelgaran
di kelas sangat membantu upaya pembelgaran peserta didik kearah
yang lebih baik, kedisiplinan bagi para pendidik merupakan bagian
yang tak dipisahkan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.
Tingginya kedisiplinan dalam pekerjaan dapat dilakukan sesuai
dengan aturan-aturan yang ada, dengan demikian kedisiplinan seorang
pendidik menjadi tuntutan yang sangat penting dimiliki dalam upaya
menunjang dan meningkatkan kinerja dan disisi lain akan memberikan
teladan bagi peserta didik itu sendiri.

K esgjahteraan

Faktor kesgjahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap
kinerja pendidik dalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin
sgjahtera seseorang semakain  tinggi  kemungkinan  untuk
meningkatkan kinerjanya. Profesionalitas seorang pendidik tidak sgja
dilihat dari kemampuan pendidik dalam mengembangkan dan
memberikan pembelgjaran yang baik kepada peserta didik, tetapi juga

harus dilihat oleh pemerintah dengan cara memberikan ggjih yang
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pantas serta berkelayakan. Bila kebutuhan dan kesejahteraan pendidik
telah layak, maka tidak aka nada lagi pendidik yang membolos untuk

mencari tambahan di luar sana.

C. Kurikulum 2013
1. Pengertian Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 adalah kurikulum terbaru yang diluncurkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional mulai tahun 2013 ini sebagai bentuk
pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2006 atau
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang mencangkup
kompetens sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Hal ini
senada dengan apa yag ditegaskan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (19) menyebutkan bahwa
“kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan,
isi, dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelgaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu”.

Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang
pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelgaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan
untuk kegiatan pembelgaran. Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai
tahun garan 2013/2014 memenuhi kedua dimens tersebut. Zainuddin

(2015), mengemukakan bahwa:
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Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelgjaran, yaitu penggunaan pendekatan ilmiah. Pendekatan
ilmiah (scientific approach) dalam pembelgaran meliputi kegiatan
mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi atau mencoba,
mengasosias/ menalar/ mengolah informasi, dan menyajikan/
mengkomunikasikan.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa Kurikulum
2013 merupakan upaya penyempurnaan  kurikulum-kurikulum
sebelumnya, demi mewujudkan sistem pendidikan nasional yang
kompetitif dan selau relevan dengan perkembangan zaman yang

senantiasa menjadi tuntutan.

. Tujuan Kurikulum 2013

Menekankan pendidikan karakter maka Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersigpkan manusia Indonesia agar memiliki  kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribus pada kehidupan

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

. Karakteristik Kurikulum 2013

Menurut Kurniasih (2014:22) kurikulum 2013 lebih menekan pada
kompetensi dengan pemikiran kompetensi berbasis sikap, keterampilan,
dan pengetahuan. Kurikulum 2013 ini dirancang dengan karakteristik
sebagal berikut :

a. Menuntut kemampuan pendidik dalam berpengetahuan dan
mencari tahu pengetahuan sebanyak - banyaknya karena peserta
didik jaman sekarang telah mudah mencari informasi dengan bebas
melaui perkembangan teknologi dan informasi.

b. Peserta didik lebih didorong untuk memiliki  tanggung
jawab  kepada lingkuangan, mengembangkan keseimbangan
antara sikap spiritual dan sosia, pengetahuan, dan keterampilan,
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serta menerapkannya dalam berbagai situas di sekolah dan
masyarakat.

c. Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang
memberikan pengalaman belgar agar peserta didik mampu
menerapkan apa yang dipelgari di sekolah ke masyarakat da
memanfaatkan masyarakat sebagal sumber belgjar.

d. Memiki tujuan agar terbentuknya generasi produktif, kredtif,
inovatif dan afektif.

e. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan

f. Mengembangkan kompetenss yang dinyatakan dalam bentuk
Kompetensi Inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi
dasar mata pelgjaran

Berdasarkan penjelasan diatas karakteristik Kurikulum 2013 menekankan
pada kurikulum berbasis kompetensi. Karakteristik yang paling menonjol
dari kurikulum 2013 adalah menggarnya menggunakan pendekatan

pembelgaran tematik terpadu.

. Elemen-Elemen Perubahan Kurikulum 2013 SD

Menurut Kemdikbud Tahun 2013 tentang Kompetensi Dasar/MI, elemen

perubahan kurikulum 2013 SD meliputi komponen:

a. Kompetensi lulusan, yaitu adanya peningkatan dan keseimbangan soft
skill danhard skill antara aspek kompetensi sikap,pengetahuan, dan
keterampilan.

b. Kedudukan mata pelgaran (isi), yaitu mata pelgaran dikembangkan
dari kompetensi.

c. Pendekatan (isi), antara lain kompetenss dikembangkan melalui
(@ Tematik Integratif dalam semua mata pelgjaran, (b)Holistik berbasis
sains (alam, sosial, dan budaya), (c) Jumlah mata pelgaran dari 10
menjadi 8, (d) Jumlah jam bertambah 4 Jam Pelgaran/minggu akibat

perubahan pendekatan pembelgjaran.
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d. Proses pembelgaran, antara lain : (a) standar proses yang semula
terfokus pada Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi dilengkapi dengan
Mengamati, Menanya, Mengolah, Menygjikan, Menyimpulkan, dan
Mencipta, (b)belgar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di
lingkungan sekolah danmasyarakat, (c) pendidik bukan satu-satunya
sumber belgar, (d) sikap tidak digarkansecara verbal, tetapi melalui
contohdan teladan, (e) tematik dan terpadu.

e. Penilaian hasil belgar, antara lain : (a) penilaian berbasis kompetens,
(b)pergeseran dari penilaian melalui tes, menuju penilaian otentik
(mengukur semua kompetens sikap, keterampilan, dan pengetahuan
berdasarkan proses dan hasil), (¢) memperkuat PAP (Penilaian Acuan
Patokan) yaitu pencapaian hasil belgar didasarkan pada posisi skor
yang diperolehnya terhadap skor ideal (maksimal), (d)penilaian tidak
hanya pada level KD, tetapi juga kompetensi inti dan SKL, (e)
mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat peserta didik sebagai
instrumen utama penilaian

f. Ekstrakurikuler, antara lain :Pramuka (wgib), UKS, PMR, Bahasa

Inggris.

5. Standar Kompetensi Lulusan SD
Target kurikulum 2013 adalah dapat menghasilkan peserta didik yang
berakhlak mulia (afektif), berketrampilan  (psikomotorik) dan
berpengetahuan (kognitif) yang berkesinambungan. Standar kompetensi

lulusan SD menurut kurikulum 2013 berdasarkan Permendikbud Nomor
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54 Tahun 2013 Tentang Standar Kompetensi Lulusan, meliputi domain

pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi Standar
Kompetensi Lulusan dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh
peserta didik yang telah menyel esaikan pendidikan pada satuan pendidikan
tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran mengena kompetensi
utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang harus dipelgari peserta didik untuk suatu jenjang
sekolah, kelas dan mata pelgaran. Kompetensi Inti dirancang dalam empat
kelompok yang saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan
(Kompetens Inti 1), sikap sosia (Kompetens Inti 2), pengetahuan

(Kompetensi Inti 3), dan ketrampilan (Kompetensi Inti 4).

Kompetensi yang berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial
dikembangkan secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu
peserta didik belgjar tentang pengetahuan (Kompetensi Inti 3) dan
keterampilan (Kompetens Inti 4). Kompetens Dasar merupakan
kompetens setigp mata pelgaran untuk setiap kelas yang diturunkan dari
Kompetenss Inti. Kompetensi tersebut dikembangkan dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri
dari suatu mata pelgaran. Kompetenss Dasar SD/MI untuk setigp mata
pelgaran mencakup mata pelgaran: Pendidikan Agama dan Budi

Pekerti,Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
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Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, IImu Pengetahuan Sosia, Seni

Budaya dan Prakarya, dan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan K esehatan.

D. Pendlitian yang Relevan

Kajian teori perlu didukung dengan penelitian yang relevan. Penelitian yang
relevan digunakan sebagai pembanding atau acuan dalam melakukan kgian
penelitian. Pendlitian yang dijadikan sebagal pembanding atau acuan dalam
penelitian ini sebagai berikut :

1. Pendlitian yang dilakukan oleh Fitria (2011) di MTsN Aryojeding
Regotangan Tulungagung, yang mendapat kessmpulan bahwa pendidik
sudah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya selalu membuat RPP
(Rencana Program Pembelgaran) dan cara menggar mereka sangat
profesional. Strategi yang digunakan kepala sekolah adalah membiasakan
disiplin waktu, memberikan motivasi, pemberian reward bagi pendidik
yang memiliki prestasi baik dan membentuk MGMP (Musyawarah
Pendidik Mata Pelgjaran). Meningkatkan kinerja pendidik tidak hanya
dengan cara kedisiplinan, pemberian motivasi, pemberian reward, rapat
tentang pembelagjran, akan tetapi lebih diupayakan dengan adanya
sarana penunjang pembelgaran karena merupakan hal terpenting dalam
proses pembelgjaran di dalam kelas baik lagi dan dapat mempermudah

atau memperlancar pembel gjaran.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Khasanah (2016), yang dilaksanakan di

SMK Islamiyah Ciputat. Hasil penelitian ini adalah peran kepala sekolah



41

dalam implementasi kurikulum 2013 sudah baik, kepala sekolah telah
menjalankan kepemimpinannya dengan baik sesuai dengan peran dan
fungsinya sebagai pemimpin  pendidikan. Adanya program
pendampingan implementas kurikulum 2013 untuk para pendidik
diharapkan dapat menghimpun berbagai kendala dan menjadi aternatif
dalam pemecahan masalah dalam proses pengajaran agar tercapai tujuan
pendidikan yang diharapkan. Berdasarkan kesimpulan tersebut,
disarankan peran kepala sekolah dalam mengeimplementasi kurikulum
2013 serta meningkatkan kompetensi pendidik dilaksanakan dengan
bijaksana dan tegas. Agar dapat meningkatkan mutu pendidikan serta

menghasilkan output yang berkualitas.

. Pendlitian yang dilakukan oleh Sari (2017) di SD Negeri Bandar
Lampung. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran kepemimpinan
kepala sekolah berpengaruh langsung terhadap kinerja pendidik. Hal ini
bermakna bahwa karena kepemimpinan kepala sekolah menjalankan
peran dan fungsinya dengan baik.kinerja pendidik juga mengaami
peningkatan.Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dengan kontribusi
sebesar 92%. Peran komite sekolah berpengaruh langsung terhadap
kinerja pendidik. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dengan
kontribus sebesar 60,2%, karena peran komite sekolah dijalankan
dengan baik, kinerja pendidik pun juga mengalami peningkatan. Peran
kepemimpinan kepala sekolah dan peran komite sekolah secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pendidik.Hal ini

dapat dilihat dari hasil penelitian dengan kontribusi sebesar 93,2%. Hal
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ini bermakna bahwa karena kepemimpinan kepala sekolah dilaksanakan
dengan baik dan peran komite sekolah dilaksanakan dengan baik, kinerja

pendidik juga mengalami peningkatan.

E. Kerangka Pikir

Mutu pendidikan merupakan isu yang sangat penting dan kompleks

karena melibatkan berbagai komponen dan dimens yang saling berkaitan satu
sama lainnya, mencakup konteks dan proses yang terus berkembang, dalam
konteks pendidikan di sekolah. Secara umum dapat dinyatakan bahwa kunci
pendidikan nasiona terletak pada mutu sekolah dan kunci mutu sekolah
terletak pada kinerja pendidik yang melakukan kegiatan pembelgaran di

kelas.

Peningkatan kinerja pada level sekolah merupakan tanggungjawab langsung
dari kepala sekolah. Organisas penjaminan kinerja pada sekolah berada
langsung di bawah tanggung jawab kepala sekolah. Peningkatan kinerja di
sekolah, termasuk kinerja pendidik merupakan tanggung jawab langsung dari
kepala sekolah. Untuk menjalankan tanggung jawab peningkatan kinerja
pendidik tersebut, tentunya diperlukan kepala sekolah yang memiliki
kemampuan profesional dalam peningkatan kinerja pendidik. Profesionalisme
kepala sekolah sangat diperlukan di sekolah untuk keberhasilan peningkatan
kinerja pendidik maupun mutu pendidikan secara keseluruhan. Dalam
perspektif kebijakan pendidikan nasional terdapat tujuh peran utama kepala

sekolah vyaitu, sebaga : (1) educator (pendidik); (2) manger; (3
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administrator; (4) supervisor (penyelia); (5) leader (pemimpin);(6) inovator;

dan (7) motivator.

Melalui peran yang dimilikinya, kepala sekolah perlu menyusun strategi yang
tepat untuk mengembangkan dan meningkatkan kinerja pendidik di
sekolahnya. Langkah-langkah strategi kepala sekolah di dalam lingkungan
sekolah untuk peningkatan kinerja pendidik dalam implementasi kurikulum
2013, yaitu: kondis kinerja pendidik dalam implementasi kurikulum 2013,
usaha kepala sekolah, dan kendala kepala sekolah. Berikut kerangka pikir

yang dilakukan:

STRATEGI

KEPALA SEKOLAH
. J

v

KINERJA PENDIDIK

—

[ USAHA KEPALA } [ KENDALA KEPALA }

SEKOLAH SEKOLAH

Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir



[11. METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Sejalan dengan fokus penelitian dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan,
maka penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif ialah bentuk penelitian yang bersifat deskriptif.

Denzim dan Lincoln dalam Y usuf (2014:329) mengemukakan bahwa:
Qualitative research is multi-method in focus, involving an
interpretative, naturalistic approach to its subject matter. This means
that qualitative researchers study things in their natural settings,
attemping to make sense of or interpret phenomenon in terms of the
meanings people bring to them. Qualitative research involves the studied
use and collection of a variety of empirical materials case study,
personal experience, introspective, life story interview, observational,
historical, interactional, and visual tests that describe routine and
problematic moments and meaning in individuals lives.

Penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian dengan beragam metode,

yang mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap subjek

kajiannya. Hal ini berarti bahwa para pendliti kualitatif mempelgjari benda
benda di dalam konteks alaminya, yang berupaya untuk memahami, atau
menafsirkan, fenomena dilihat dari sis makna yang dilekatkan manusia

(peneliti) kepadanya. Penelitian kualitatif mencakup subjek yang dikaji dan

kumpulan berbaga data empiris-studi kasus, pengalaman pribadi, introspeks,

perjaanan hidup, wawancara, teks-teks hasil pengamatan, historis,
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interaksional, dan visual yang menggambarkan saat-ssat dan makna

keseharian dan problematis dalam kehidupan seseorang.

. Kehadiran Pendliti

Kehadiran pendliti sangat dibutuhkan dalam penelitian ini karena pengumpul

data dan instrumen utama penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. Pendliti
hadir juga untuk melihat kebenaran data yang akan diambil dari lokas
penelitian yaitu SD Negeri 2 Rawalaut. Peneliti langsung turun ke lapangan
untuk mengambil data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara guna
merancang hingga melaporkan hasil penelitiannya. Tanggal 16 April 2018,
peneliti mengambil data observas dan dokumentasi di lokasi, kemudian
dilanjutkan tanggal 23 April 2018 peneliti mengambil data wawancara
dengan kepaa sekolah dan wakil kepala sekolah, tanggal 24 April 2018
mengambil data wawancara dengan pendidik kelas 1, kelas 2 dan kelas 3,
tangga 25 April 2018 mengambil data wawancara dengan pendidik kelas 4,

kelas 5, dan kelas 6.

. Sumber Data Pendlitian

Sumber data penelitian adalah sumber subjek atau objek dari tempat mana

data bisa di dapatkan. Dimyati dan Mudjiono (2013:39), menyatakan bahwa
“sumber data penelitian ialah subjek atau objek penelitian dimana darinya
akan diperoleh data’. Peneliti terlebih dahulu menentukan informan yang

akan dimintai keterangan atau informasi. Informan adalah seseorang yang
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dianggap memahami dan menguasal data, fakta, atau informas yang

berkaitan tentang objek penelitian.

Informan kunci dalam penelitian ini orang yang dianggap memahami tentang
strategi  kepala sekolah pada peningkatan kinerja pendidik dalam
implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Rawalaut Bandar Lampung.
Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah atau pengelola, wakil kepala
sekolah, dan pendidik di SD Negeri 2 Rawalaut. SD Negeri 2 Rawalaut
mempunyai pendidik yang berjumlah 60 orang, 1 orang wakil kepala sekolah,
dan 1 orang kepaa sekolah. Informan yang akan membantu penelitian ini
terdapat 8 orang yaitu 1 kepala sekolah dengan kode KS, 1 wakil kepala
sekolah dengan kode WS, dan 6 pendidik dengan kode Gy.s.

Tabel 1. Sumber Data Penelitian

No. Nama Jumlah
1. | Kepalasekolah 1 orang
2. | Wakil kepala sekolah 1 orang
3. | Pendidik 6 orang

Pemilihan sumber informasi tersebut berguna agar data yang diperoleh dapat

mewakili dari keadaan yang sebenarnya tentang strategi kepala sekolah pada
peningkatan kinerja pendidik dalam implementasi kurikulum 2013 di SD
Negeri 2 Rawalaut Bandar Lampung. Penentuan sumber informasi ini
menggunakan bentuk snowball sampling sehingga jumlah informan dalam
penelitian ini dapat berubah atau bertambah sesua dengan kebutuhan dan

kelengkapan data dalam penelitian.
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D. Alat Pengumpulan Data

Karakteristik penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif adalah

dengan caramelihat, mengkaji, dan menganalisis fenomena sedalamdalamnya

dan menemukan makna di dalamnya. Makna itu sendiri akan

ditemukan apabila pendliti terampil dalam mengolah data yang dihasilkan

melalui berbagai alat pengumpulan data. Alat yang digunakan dalam

pengumpulan data pada penelitian ini ialah sebagal berikut:

1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang umumnya dapat digunakan
untuk mengumpulkan data atau informasi. Wawancara dalam penelitian ini
digunakan untuk menggali, dan mengumpulkan data yang berkaitan
tentang strategi kepala sekolah dalam implementas kurikulum 2013
berdasarkan pendapat informan yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah
dan pendidik. Wawancara yang ditujukan kepada informan menggunakan
bentuk wawancara terstruktur. Data yang dikumpulkan dari informan
antara lain gambaran umum (profil) tentang lembaga yang akan digunakan
sebagal data pendukung, data yang berkaitan tentang kinerja pendidik
daam implementass kurikulum 2013, usaha kepala sekolah untuk
meningkatkan kinerja pendidik, kendala kepala sekolah untuk
meningkatkan kinerja pendidik.

2. Observasi
Observasi adalah suatu kegiatan mengamati objek yang diteliti. Observasi

dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kegiatan
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strategi kepala sekolah dalam implementasi kurikulum 2013, mulai dari
awa kepala sekolah dan pendidik datang ke sekolah sampa selesai
kegiatan pembelgjaran. Observas juga dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana aktivitas pendidik saat melaksanakan proses pembelgaran,
kelengkapan bahan dan aat pembelgaran, suasana pembelgaran, dan
kondis lingkungan. Observasi yang dilakukan peneliti sebagai pengamat
ketika kegiatan berlangsung.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian mengenal
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, dokumen, buku, surat,
dan lain-lain. Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
dokumen resmi sebagai bukti fisik lembaga dari satu kegiatan yang pernah
dilaksanakan. Dokumen ini berupa data gambaran umum |lembaga yang
meliputi sarana prasarana, ketenagaan, peserta didik, struktur organisasi,
visi dan misi. Selain itu, dokumen yang berkaitan dengan proses
pembelgaran yang meliputi program tahunan, program semester, program
bulanan, rencana kegiatan harian, foto hasil kegiatan, portofolio pendidik,

dan catatan-catatan.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara yang dilakukan untuk
mengolah sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data menjadi
mudah dipahami. Sugiyono (2014:335) mengemukakan bahwa:

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
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yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Andisis data merupakan langkah terpenting dan bagian yang tidak
terpisahkan saat melakukan sebuah penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah teknik anaisis model Miles and
Huberman. Langkah-langkah analisis model Miles and Huberman akan
dijelaskan di bawah ini.
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dibuat ke dalam bentuk catatan lapangan yang berupa penggambaran dari
apa yang dilihat, didengar, dialami, dan dirasakan oleh peneliti. Selain
catatan lapangan, peneliti juga membuat catatan refleksi yaitu catatan
peneliti sendiri yang berupa kesan, komentar, pendapat, dan penafsiran
terhadap fenomena yang ditemukan. Catatan lapangan dibuat setiap hari
saat melakukan penelitian dan dipisahkan dari data-data yang lain.
2. Reduksi data (data reduction)
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus
selama penelitian berlangsung. Reduksi data dilakukan dengan cara

mengorganisasikan data dalam satu cara, meringkas, memberi kode, dan

membuang data yang dianggap tidak perlu sehingga penyajian data serta
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kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.

3. Penyajian data (data display)
Penyajian data merupakan suatu kumpulan informasi yang telah tersusun
yang memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan
dalam bentuk narasi atau cerita sehingga peneliti atau orang lain mudah
memahami isi dari penelitianini.

4. Proses menarik kesimpulan (conclusion drawing)
Kesimpulan merupakan hasil akhir dari sebuah penelitian, dan diharapkan
berupa temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hipotesis atau teori
bahkan dapat juga berupa hubungan kausal atau interaktif.

Model interaktif dalam bentuk analisis dataini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Pengumpulan Data

> Penyajian Data

A

Reduksi Data v

Penarikan/Verifikasi

Kesimpulan Data

Gambar 2. Diagram Komponen dalam Analisis Data

Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014 338)
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F. Pengecekan K eabsahan Data

Cara yang dilakukan untuk menguiji keabsahan atau kebenaran data dalam
penelitian ini ialah menggunakan triangulasi. Wiliam Wiersma dalam
Sugiyono (2014:372) mengemukakan bahwa “triangulation is qualitative
cross-validation. It assesses the sufficiency of the data according to the
convergence of multiple data collection procedures’”. Sedangkan Y usuf
(2014:395) mengemukakan bahwa “triangulasi merupakan salah satu teknik
dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan interpretasi data

yang lebih akurat dan kredibel”.

Berdasarkan kutipan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa triangulasi
adalah salah satu teknik dalam pengecekan data dari berbagai sumber yang
dilakukan dengan berbagai cara dan digunakan untuk mendapatkan hasil
temuan yang bersifat akurat dan kredibel. Adapun cara yang dapat digunakan
dalam triangulasi ini adalah dengan menggunakan sumber yang banyak dan

menggunakan metode yang berbeda.

Triangulasi dengan sumber yang banyak dalam melakukan uji kredibilitas
dapat dilakukan dengan kegiatan mengecek data dari berbagai sumber.
Misalnya data yang telah peneliti dapatkan di lapangan, kemudian peneliti
cocokkan dengan data yang didapatkan dari informan sehingga masing-
masing data dapat saling melengkapi. Triangulas dengan metode yang
berbeda dalam melakukan uji kredibilitas dapat dilakukan dengan kegiatan

mengecek data pada sumber yang sama tetapi menggunakan berbagai metode.
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Misalnya data yang didapatkan dari hasil wawancara, kemudian dicek melalui

observasi, dan dokumentasi.

. Tahap Penelitian

Empat tahapan dalam melakukan penelitian khususnya kualitatif, yaitu

sebagai berikut:

1. Pemilihan masalah
Pemilihan masalah dilakukan saat peneiti melakukan pendlitian
pendahuluan guna mencari dan memilih masalah yang akan dijadikan
sebagai fokus pendlitian.

2. Memformulasikan rancangan penelitian
Memformulasikan rancangan penelitian diwujudkan dalam kegiatan
menyusun proposal penelitian yang beris latar belakang masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi istilah,
kagian pustaka, dan metode penelitian yang didalamnya berisi jenis
penelitian, kehadiran peneliti, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, dan keabsahan data.

3. Pengumpulan data
Pengumpul an data dilakukan setelah menyusun proposal penelitian. Dalam
penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi.

4. Andisisdata
Semua data yang berhasil didapatkan saat pengumpulan data kemudian

dilakukan analisis. Analisis data merupakan bagian yang terpenting dalam



penelitian. Peneliti melakukan analisis data dengan langkah reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam

Implementasi Kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Rawaaut Bandar Lampung

dapat dismpulkan sebagal berikut:

1. Kinerjapendidik dalam implementasi kurikulum 2013
Kinerja pendidik daam implementas kurikulum 2013 sudah baik dan
profesiona dalam hal kedisiplinan dan kemampuan menggar. Pendidik
memiliki kinerja yang baik yang meliputi 4 kompetensi, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial. Pendidik melaksanakan kurikulum 2013 dengan baik

mulal dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian terhadap peserta didik.

2. Usaha kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja pendidik dalam
implementasi kurikulum 2013
Usaha kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja pendidik dalam
implementasi kurikulum 2013 sudah dilaksanakan dengan baik dengan
mengikut sertakan pendidik pada forum ilmiah, melakukan supervisi

kinerja pendidik, memperhatikan kedisiplinan pendidik, memperhatikan
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penyediaan sarana dan media pembelgaran, serta memperhatikan

kesgjahteraan pendidik.

3. Kendala kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja pendidik dalam
implementasi kurikulum 2013
Kendala kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja pendidik dalam
implementasi kurikulum 2013 yaitu masih terdapat pendidik yang belum
menguasal IT dikarenakan faktor umur, serta tidak konsistennya
pemerintah dalam penerapan kurikulum 2013 dikarenakan terlalu banyak

revis.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis

memberikan saran kepada:

1. Pendidik
Pendidik hendaknya terus mempertahankan kinerjanya bagi yang sudah
baik dan terus belgar dan meningkatkan kinerjanya bagi yang masih
kurang. Mempertahankan kepribadian dan kedisiplinan pendidik yang baik
dan profesional serta kemampuan dalam pelaksanaan pembelgjaran agar
pel aksanaan Kurikulum 2013 berjalan dengan baik dan maksimal sehingga
mampu menciptakan peserta didik yang unggul dan berprestasi.

2. Kepalasekolah
Kepala sekolah hendaknya terus mempertahankan strategi yang telah

diterapkan kepada pendidik, terus melakukan inovasi-inovasi yang dapat
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mengedepankan sekolah, harus dapat memacu dan berdiri di depan demi
kemajuan, serta memberikan inspirasi dalam mencapai tujuan.

. Lembaga Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap lembaga

pendidikan untuk meningkatkan kinerja pendidik.

. Pendliti lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain untuk
penelitian selanjutnya, disarankan kepada penditi lain  untuk

mengembangkan Strategi Kepala Sekolah secara spesifik.
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